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A. Latar Belakang Masalah

Musik telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebudayaan umat
manusia. Selain berfungsi sebagai simbol dalam snat pergaulan atau adat
istiadat, musik telah juga dijadikan sebagai media untuk berekspresi. Pada saat
pembelajaran musik, guru dapat memutar musik untuk menciptakan relaksasi dan
kegairahan siswa. Musik menjadi pembangkit motivasi siswa. Mereka bergairah
mengikuti kegiatan belajar dan melepas ketegangan dalam menyelesaikan
kegiatan.Penelitian-penelitian membuktikan bahwa musik memberikan banyak
manfaat kepada manusia atau siswa seperti merangsang pikiran, memperbaiki
konsenstrasi dan ingatan serta membangun kecerdasan emosional. Musik Jjuga
dapat menyeimbangkan fungsi otak kaman dan otak kin, yang berarti
menyeimbangkan perkembangan aspek intelektual dan emosional., Sampai saat
ini ada anggapan musik yang bisa memberi pengaruh positif dan mencerdaskan
otak adalah musik klasik. Hardjana (2005), mengatakan bahwa “baru musik
klasiklah yang sudah diteliti para ahli, sehingga musik klasik dianggap bisa
mengasah otak™.

Gallahue (Sri : 2005), mengatakan “Rithme, melodi, dan harmoni dari
musik klasik dapat merupakan stimulasi untuk meningkatkan kemampuan belajar
anak. Melahii musik klasik anak mudah menangkap hubungan antara waktu, jarak
dan urutan (rangkaian) yang merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk
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kecakapan dalam logika berpikir, matematika dan penyelesaian masalah”. Bahkan
s¢jak dalam kandungan proses pembelajaran melalni musik klasik juga bisa
bermanfaat. Berdasarkan jenisnya, musik klasik adalah musik yang terbaik
pengaruhnya terhadap perkembangan anak.

Jika jenis musik klasik atau jazz lebih mengekspersikan nilai seni dan
budaya pada suatu masyarakat, maka berbeda halnya dengan musik Punk yang
dikenal sebagai aliran musik yang mengekspresikan kebebasan. Banyak dari lirik
musik-musik Punk berisi ungkapan kekecewaan sebuah kelompok masyarakat
terhadap kelompok masyarakat lain maupun kepada penguasa setempat. Karena
kebebasan yang lebih luas sebagaimana dimaksud di atas, pada umumnya
kelompok masyarakat yang mempelajari atau memberikan minat yang besar
terhadap jenis musik Punk secara otomatis akan mengekspresikan dirinya sebagai
individu yang bebas.

Ditinjau dari sejarahnya, Punk merupakan bagian dari subkultur
kontemporer yang diambil dari gaya musik Punkrock. Punk pertama kali lahir
scbagai sebuah bentuk pemberontakan yang dinyatakan dengan cara-cara
semiotik. Hampir setiap wujud kebebasan yang diusung masyarakat Punk
diaplikasikan pada fashion dan musik. Meski demikian, pemberontakan itu
pulalah yang dijual oleh industri dan dijadikan sebagai sumber keuntungan yang
dapat dieksploitasi.

Sejak muncul di Inggris pada tahun 70-an, Punk menyebar secara pesat ke
selurch dunmia. Pada perkembangannya, Purk banyak dimunculkan dalam

berbagai bentuk yang berbeda. Budaya Punk mmcul dalam berbagai ragam dan



sedikit membedakan dengan budaya populer atau subkultur yang lain. Punk
memiliki gaya tersendiri mulai dari musik, ideologi, fashion, visual art, dance,
literatur, hingga film. Kebanyakan musik Punk mengambil genre dari musik rock,
tapi para musisi Punk juga kadang memasukan unsur musik dari genre yang lain.

Subkultar Punk sering kali berbeda satu dengan yang lainnya karena itn
merupakan gaya unik dari Punkrock. Kebanyakan Punkrock memiliki aransemen
musik sederhana, lagu yang pendek, dan lirik yang mendukung nilai-nilai Punk.
Ideologi-ideologi punk merupakan kegelisahan individu yang pada hakekatnya
menginginkan kebebasan. Dengan kata lain, etika Purk mendukung pilihan
pribadi untuk berperan dalam membangun dan mencari nilai kebebasan.

Menurut pengamatan penulis, fenomena musik Punk yang menghinggapi
remaja saat ini, merupakan usia paling banyak terdapat dalam subkultur Purk tapi
banyak juga usia dewasa yang terlibat, hanya saja biasanya mereka tidak terlaly
merisaukan cara berpakaian, kebanyakan Punk adalah pria remaja dari latar
belakang kmnm]itas yang sama-sama menyukai aliran musik Punk. Berkaitan
dengan hal tersebut, usia remaja pada anak-anak setingkat SMU memiliki
kecenderungan ingin banyak mencoba sesuatu hal yang baru dalam menemukan
minatnya, hobi mereka tersebut, membentuk komunitas atau kelompok yang
mempengaruhi lingkungan pergaulan mereka, sampai pada termasuk untuk
memilih sesuatu yang mereka sukai atau bahkan mereka menghindarinya. (Jim
Carroll & Patti Smith).

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya terkait definisi Punk.

Beberapa di antaranya dikernukakan berikut ini:



1. Pavel Semenov, Punk merupakan sebuah gerakan perlawanan anak muda
yang berlandaskan dari keyakinan we can do it ourselves. Penilaian Purk
dalam melihat suatu masalah dapat dilihat melatui lirik-lirik lagunya yang
bercerita tentang masalah politik, lingkungan hidup, ekonomi, ideologi, sosial
dan bahkan masalah agama.

2. Sedangkan pendapat lainnya mengemukakan bahwa Punk merupakan bentuk
seni yang mudah dinikmat dan menyangkut isu-isu politik seperti
ketidakadilan sosial dan kesenjangan ekonomi. (Andy Warhol's, 197 6).

Dilihat dari sejarahnya, Punk merupakan sub-budaya yang lahir di
London, Inggris sejak tahun 1970-an,. “Musik dalam bentuk apapun tidak akan
lepas dari kinerja otak, baik bila seseorang yang terlibat dalam kegiatan musik
secara aktif maupun pasif. (Auzo,1995)”.

Pada awal kemunculannnya Punk teridentifikasi sebagai ekspresi
pemberontakan. Subkultur Punk sering kali berbeda satu dengan yang lainnya
karena itn merupakan gaya unik dari Punkrock. Kebanyakan Punkrock memiliki
aransemen musik sederbana, lagu yang pendek dan lirik yang mendukung nilai-
nilai Punk. Punkrock juga lebih banyak dimainkan sebagai band, dan jarang
dimainkan secara perseorangan (5010). Ideologi-ideologi  Punk merupakan
kegelisahan individu yang pada hakekatnya menginginkan kebebasan. Etika Punk
mendukung pilihan pribadi/individu untuk berperan dalam membangun dan
mencari nilai kebebasan. Etika Punk biasanya berhubungan dengan unsur

penolakan tegas terhadap sesuatu yang dianggap tidak sesuai, etika D.IY (Do 1t



Yourself), Aksi untuk perubahan politik, tidak “sell-our" pada media mainstream
untuk keuntungan pribadi dan lain-lain.

Banyak Punk yang ikut dalam pergerakan politik sayap-kiri dan lainnya.
Punk seringkali terlibat aksi protes, secara lokal, nasional, maupun perubahan
secara global. Pada saat ini banyak Punk memasukan unsur anarkisme, anti-
authoritarianisme, anti-militarisme, anti-kapitalisme, anti-rasisme, anti-sexisme,
anti-heterosexism, anti-nasionalisme, lingkungan hidup, vegetarianisme,
veganisme, dan hak hidup satwa. Meskipun begitu tidak semua punk memihki
1deologi secara politik atau ikut serta dalam pergerakan politik sayap-kiri.

Musik Punk dikenal sebagai aliran musik yang mengekspresikan
kebebasan, Dengan demikian, mereka yang mempelajari atau memberikan minat
yang besar terhadap jenis musik punk dengan sendirinya akan mengekspersikan
dirinya sebagai individu yang bebas. Jika dilihat dari sejarahnya, Punk merupakan
bagian dari subkultur kontemporer yang diambil dari gaya musik Punkrock.

Punk selanjutnya berkembang sebagai buah kekecewaan musisi rock kelas
bawah terhadap industri musik yang saat itu didominasi musisi Tock maparn.
Musisi Punk tidak memainkan nada-nada rock teknik tinggi atan lagu cinta yang
menyayat hati. Sebaliknya, lagu-lagu Punk lebih mirip teriakan protes demonstran
tethadap kejamnya dunialirik lagu-lagn Punk menceritakan rasa frustrasi,
kemarahan, dan kejenuhan berkompromi dengan hukum jalanan, pendidikan
rendah, kerja kasar, pengangguran serta represi aparat, pemerintah dan figur
penguasa tethadap rakyat. Punk merupakan bagian dari subkultur kontemporer

yang diambil dari gaya musik Punkrock.




Pen ganut kultur Punk (Punks) mengadopsi substansi Punk yan g termasuk
di dalamnya ideologi, etika DIY (Do It Yourself) atau kemandirian, pandangan
politis, dan lain sebagainya. Salah satmya adalah gaya hidup positif Straigh Edge
yang menolak konsumsi alkohol, rokok, obat-obatan terlarang, dan perilaku seks
bebas.

Genre musik Punk adalah genre musik yang dikenal keras. Dengan
demikian, jika seorang siswa merasa dirinya memiliki minat khusus terhadap jenis
musik Punk, maka ia tidak akan merasa bermasalah dengan musik-musik keras.
Gaya hidup yang terlibat dalam subkultur Punk biasanya disebut Punks, Punk
rockers, Punkers, atau Punx. Biasanya, para Punk mulai ikut berperan di subkultur
Punk pada masa sckolah menengah. banyak Punk yang menjalaninya hanya
sampai beberapa tahun kemudian, dan banyak juga yang tetap terlibat selama
hidup mereka. Walaupun remaja merupakan usia paling banyak terdapat dalam
subkultur Punk tapi banyak juga usia dewasa yang terlibat, hanya saja biasanya
mereka tidak terlal: merisaukan cara berpakaian. Kebanyakan Punk adalah pria
remaja dari latar belakang kelfas pekerja dan kelas menengah.

Menurut Albertyes dalam Nasution (1995 : 5) “kurikulum tidak terbatas
pada mata pelajaran, akan tetapi meliputi kegiatan-kegiatan lain, di dalam dan di
luar kelas, yang berada di bawah tanggung jawab sekolah”. Oleh karena itu, setiap
siswa diharuskan mengambil pelajaran tambahan praktek di luar sekolah, setelah
mereka pulang sekolah. Siswa dapat memilih jenis-jenis kegiatan yang ada sesuai

dengan minat dan bakat siswa itu sendiri.



Biasanya, para Punk mulai ikut berperan di subkultur Punk pada masa
sekolah menengah. Dan banyak Punk yang menjalaninya hanya sampai beberapa
tahun kemudian, dan bamyak juga yang tetap terlibat selama hidup mereka.
Walaupun remaja merupakan usia paling banyak terdapat dalam subkultur Punk
tapi banyak juga usia dewasa yang terlibat, hanya saja biasanya mereka tidak
terlalu merisaukan cara berpakaian. Kebanyakan Punk adalah pria remaja dari
latar belakang kelas pekerja dan kelas menengah, walaupun jumlahnya tidak bisa
diperhitungkan.

"Musik hadir saat dimainkan, bila seseorang hanya terampil membaca

nada dan imajinasi yang baik, tak dapat disangkal bahwa ia tidak akan

hadir, musik benar-banar hadir bila dimainkan.(Kiergaard, 1843,

1959.p.67)”

Indonesia dengan kebudayaannya, dewasa ini perkembangan budaya
khususnya seni musik sangatlah pesat dengan berbagai warna dan gaya musiknya.
Dilihat dari perkembangannya musik di Indonesia sangatlah beragam, sehingga
begitu banyak corak yang mewarnai karya-karya musisi di tanah air dengan
kreativitasnya dalam membuat suatu karya musik. Salah satunya adalah musik
punk yang banyak digandrungi oleh remaja di negeri ini.

Perkembangan musik Punk dipandang mampu mengangkat fenomena sosial
masyarakat menjadi sebuah karya seni. Dengan adanya musik Punk yang
ditampilkan melalui berbagai acara, membuktikan bahwa pengaruh musik tersebut
sangat mempengaruhi psikologi sosial masyarakat, Sebagai contoh di kota
Bandung, masyarakatnya seringkali mencari hiburan musik yang dapat mercka

dengar atau lihat dari berbagai media, seperti televisi, internet, radio, tape dan



alat-alat komunikasi lainnya, atau dengan menyaksikan langsung dari pagelaran-
pagelaran musik secara live.

Bila dihubungkan dengan dunia pendidikan akan terdapat berbagai
kemungkinan untuk mendidik generasi-generasi yang akan datang, agar mereka
mampu untuk berapresiasi dalam segala jenis kesenian, sesuai dengan budi pekerti
individual dan kekayaan latarbelakang lingkungan budayanya.

Berbicara tentang pendidikan musik, pendidikan musik tidak lepas dari
pendidikan di sekolah, karena sekolah merupakan sebuah tempat untuk
berinteraksi dan berkomunikasi antar siswa, siswa dengan gurunya. Peran guru
sebagai pengajar atau pelatih, adalah memberikan motivasi terhadap siswanya
untuk bekerja keras dalam mencapai tujuannya.

Pembelajaran seni musik membutuhkan waktu yang lebih banyak
dibandingkan mata pelajaran yang lain. Hal tersebut terjadi karena, materi seni
musik meliputi teori dan praktek yang membutuhkan ruang dan waktu. SMA
Pasundan 8 Bandung membagi ruang dan waktu untuk pembelajaran seni musik
yakni, satu jam setiap hari senin, rabu, kamis dan Jum’at untuk belajar teori
dikelas (kelas 1 s/d kelas 3), sedangkan pada hari rabu sore (pukul. 16.00 wib)
digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di sckolah tersebut, dipayungi oleh
Lingkung Seni Pasundan Delapan (LISPADA). LISPADA merupakan sebuah
wadah yang menampung siswa dalam berkesenian. Dalam kegiatannya LISPADA
memiliki beberapa grup kesenian seperti: Karawitan (40 siswa), Paduan Suara (20

siswa), theater (15 siswa) dan Combo (90 siswa dalam 18 grup yang ada).



Dani kecenderungan remaja tersebut, akan mempengaruhi berbagai
perilaku dalam kehidupan, yaitu : pertama, perilaku sosial yang mereka perankan
di Iuar lingkungan sekolah scbagai wadah mengaktualisasikan norma-norma
sosial dalam lingkungan masyarakat. Kedua, perilaku belajar yang mereka
perankan di dalam lingkungan sekolah dalam mendapatkan pendidikan formal.
Dengan danya penyaluran hobi khususnya dalam seni musik punt, penulis merasa
perlu dilakukannya sebuah studi yang berfokus pada aspek perilaku sosial dan
perilaku belajar dari remaja yang menggemari jenis musik ini.

SMU Pasundan 8 Bandung menjadi kelompok populasi yang dianggap
tepat karena adanya indikasi yang cukup besar mengenai ketertarikan para siswa
di sekolah tersebut terhadap aliran musik Purk. Hal tersebut terlihat dari gaya
berpakaian yang lebih diwarnai unsur kebebasan yang diusung jenis musik Punk.
Tidak jarang, para siswa di sekolah tersebut juga mengaplikasikan berbagai detail
Jashion dari aliran jenis ini terhadap cara berpenampilan mereka saat berada di
lingkungan sekolah, misalnya dalam hal tatanan rambut, model potongan kemeja,
celana seragam, dan sepatu mercka.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa aliran musik tertentu
memiliki dampak sangat besar terhadap aspek perilaku, karenanya penulis

menganggap petlu dilakukan penelitian dengan mengambil judul :

“Perilaku Sosial Dan Perilakn Belajar Siswa Pemain Musik Punk «
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B. Rumusan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul ini, maka penulis
membuat batasan masalah dari judul “Perilaku Sosial dan Perilaku Belajar Siswa
Pemain Musik Punk(Studi Kasus di SMU Pasindan 8 Bandung)”. Musik Punk
disini bukan berarti semua jenis musik Punk yang diteliti, akan tetapt bagaimana
perilaku sosial dan perilaku belajar siswa yang memainkan musik Punk . Perilaku
sosial yaitu reaksi atan aktivitas individu dalam berhubungan dengan individu
lainnya sedangkan perilaku belajar yaitu suatu tanggapan atau aktivitas individu
untuk memperoleh suatu perubahan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, mengarahkan
penelitian ini kepada dua fokus utama yaitu:
1. Bagaimana perilaku sosial siswa pemain musik Punk khususnya di SMU

Pasundan 8 Bandung ?
2. Bagaimana perilaku belajar siswa pemain musik Punk khususnya di SMU

Pasundan 8 Bandung ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui perilaku sosial siswa pemain musik Punk khususnya di SMU
Pasundan 8 Bandung.
2. Mengetahui perilaku belajar siswa pemain musik Punk khususnya di SMU

Pasundan 8 Bandung.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai kegunaan baik

secara praktis maupun teoretis.

1.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
mengenai pengaruh musik Punk yang digemari remaja terhadap aspek perilaku
dalam kehidupan sehari-hari seorang siswa terutama dalam perilaku sosial dan
perilaku belajarnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
rumusan terkait metode pendekatan kepada para siswa dalam rangka
meningkatkan prestasi dan kebiasaan belajar para siswa.

Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang
dapat memberikan cara dalam membuat formula penelitian dari awal sampai

Ppada hasil kesimpulan yang diperoleh.

Asumsi

Berdasarkan pengamatan sementara penulis menganggap siswa yang hobi

musik Punk memiliki perilaku yang cendenung akif dari segi berbicara maupun

tingkah laku mereka baik di dalam atau di luar lingkumgan sekolah. Dalam segi

belajar dan keterampilan untuk membagi waktu, siswa yang menggemari musik

Punk akan lebih mampu membedakan mana kegiatan belajar dan mana hobinya

dalam musik Punk tersebut. Penulis berasumsi bahwa semua berangkat dari

kepribadian siswa masing-masing karena masa SMA adalah masa-masa di mana

mereka mencari jati dirinya.
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